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Abstract

The rapid development of the times demands the creation of a dynamic curriculum
within the education system. One of the schools implementing the Independent
Curriculum (Kurikulum Merdeka) is SMP Negeri 1 Dampit. Based on this background,
the researcher focuses the discussion of this study on the implementation of the
Independent Curriculum in Islamic Religious Education and Ethics learning at SMP
Negeri 1 Dampit. The purpose of this study is to describe the implementation of the
Independent Curriculum in the teaching of Islamic Religious Education and Ethics at
SMP Negeri 1 Dampit, from its execution to its evaluation. To achieve this objective,
the researcher employs a qualitative research method with a case study approach.
Data collection techniques include observation, interviews, and documentation.
Meanwhile, data analysis is conducted using the interactive analysis model of Miles
and Huberman. The results of this study indicate that there are three main strategies
in planning the implementation of the Independent Curriculum in Islamic Religious
Education and Ethics at SMP Negeri 1 Dampit: planning is carried out by developing
teaching modules based on projects and character values. The learning
implementation is flexible, adaptive, and student-centered. Evaluation is conducted
both formatively and summatively, emphasizing the achievement of learning
objectives and the reinforcement of character education. Despite challenges such as
limited teacher understanding and inadequate supporting facilities, the
implementation of the Independent Curriculum is considered relatively successful in
fostering contextual and meaningful learning.

Keywords: Independent Curriculum, Islamic Religious Education, Ethics,
Implementation, Learning Evaluation.

A. Pendahuluan

Di zaman kemajuan perkembangan teknologi terdapat peluang dan
tantangan bagi institusi pendidikan. Setiap lembaga pendidikan harus mampu
berkolaborasi dan berinovasi untuk terciptanya pendidikan yang lebih maju dan
berkualitas. Jika tidak mampu berkolaborasi dan tidak punya ide inovasi, maka akan
tertinggal dari negara lain. Institusi pendidikan harus mampu berkolaborasi dengan
perkembangan yang ada juga sistem pendidikan yang ada. Dalam penerapan inovasi
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pendidikan, pembaharuan kurikulum dilakukan untuk menyesuaikan dengan
perkembangan dan kemajuan teknologi saat ini. Karena tanpa inovasi,
pembelajaran di Indonesia akan terlambat dibandingkan negara lain. Perubahan
kurikulum dapat menjadi dasar untuk kegiatan pembelajaran yang efektif dan
efisien. Kurikulum dapat digunakan untuk mengarahkan pelaksanaan
pembelajaran dari tingkat dasar hingga tingkat atas dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Pada saat ini, kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah adalah
Kurikulum Merdeka Belajar, yang memiliki variasi dalam pembelajaran
intrakurikuler dan memberikan waktu yang lebih banyak kepada siswa untuk
mempelajari konsep dan meningkatkan kemampuan mereka. Dalam upaya
Kemendikbud untuk mengatasi pandemi, kurikulum belajar bebas termasuk.
(Kemdikbud, 2022). Tujuan dari kurikulum merdeka adalah untuk memantapkan
tercapainya karakter Profil pelajar pancasila, dikembangkan dengan
menyesuaikan judul tema yang telah ditetapkan dari kebijakan pemerintah.
Demikian ini, tujuan dari proses pada pembelajaran dapat terlaksana dan tercapai
tanpa terikat pada informasi yang ada pada mata pelajaran.

Dalam pelaksanaannya Kurikulum Merdeka untuk lebih fokus pada
pembentukan karakter siswa, sehingga asessment yang dilakukan oleh pendidik
tidak hanya pada pemeringkatan menurut kemampuan akademik saja. Namun
kurikulum ini juga menekankan pada bakat peserta didik. Karena pada
kenyataannya mahasiswa mempunyai kemampuan yang berbeda sesuai dengan
kelebihan pada bidangnya masing-masing. Dengan adanya kebijakan kurikulum
yang baru ini, semoga dapat menciptakan generasi bangsa yang berkompeten dan
memiliki sikap sosial yang tinggi serta bermanfaat bagi Masyarakat sekitar (Risa,
2021). Salah satu karakteristik kurikulum merdeka adalah penerapan
pembelajaran berbasis proyek yang bertujuan mendukung pengembangan
karakter peserta didik sesuai dengan profil pelajar pancasila. Dalam kurikulum, ini
sekolah diberikan kebebasan dan kemandirian untuk merancang proyek
pembelajaran yang relevan dengan kondisi lingkungan masing-masing.

Diantara lembaga pendidikan yang menerapkan salah satu kurikulum
merdeka adalah SMP Negeri 1 Dampit merupakan Instansi Sekolah Menengah
Pertama yang berada di Jl. Gn. Jati No.33, Ngelak, Dampit, Kec.Dampit, Kabupaten
Malang, Jawa Timur.yang menjadi salah satu sekolah yang telah melaksanakan
perubahan kurikulum merdeka dari kurikulum 2013.kemudian dalam
implementasinya SMP Negeri 1 Dampit sudah menerapkan kurikulum merdeka
pada semua jenjang di sekolah. Pada mata PAI dan Budi Pekerti, penerapan
kurikulum merdeka memiliki harapan besar untuk meningkatkan proses
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pembelajaran. Dikarenakan pada awalnya digunakan kurikulum mandiri yang
tentunya berpengaruh terhadap pembelajaran mata pelajaran agama islam. Pada
proses pelaksanaannya harus tepat agar dapat memberikan efek yang baik bagi
siswa dan proses pembelajaran pada umumnya. Atas penjelasan diatas, maka
penulis tertarik untuk memahami bagaimana proses Implementasi kurikulum
Merdeka Belajar pada mata pembelajaran PAI dan Budi Pekerti beserta dampak
penerapan terhadap mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. Maka penulis membuat
redaksi judul: Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Dampit.

B. Metode

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif.
Dan penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan informasi tertulis atau lisan tentang perilaku objek penelitian yang
menjadi perhatian peneliti (Moleong Lexyi, 2017: 5). Penelitian deskripstif ialah
penelitian dengan berfokus pada pengelolaan objek menjadi menjadi kata-kata
atau menjelaskan suasana yang terjadi. Maka berdasarkan penelitian diatas,
peneliti ingin mengetahui lebih jauh tentang implementasi kurikulum merdeka
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1
Dampit.

C. Hasil dan Pembahasan

1. Perencanaan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Dampit

Sebelum melaksakan kegiatan, maka dibutuhkan suatu perencanaan, agar
pelaksanaan dapat tersturktur dan sesuai dengan tujuan, dengan demikian,
perencanaan adalah suatu proses menentukan dan memilih metode, tujuan,
strategi, pedoman atau standar keberhasilan suatu kejadian. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa perencanaan merupakan serangkaian kegiatan yang saling
berhubungan dengan menggunakan beberapa jalur alternatif untuk tercapainya
suatu harapan (Mubin, 2020). Berdasarkan hasil wawancara dan observasi
dilapangan, bahwa sebelum penerapan kurikulum merdeka pihak sekolah SMP
Negeri 1 Dampit melakukan pelatihan seperti workhsop dan webinar diantaranya
seperti pihak sekolah pernah mendatangkan narasumber untuk pelatihan
menggunakan CP, TP, ATP sehingga menghasilkan modul ajar yang disesuaikan
dengan model belajar siswa, sebelum pembuatan modul ajar para pendidik
melakukan asessmen diagnostik untuk mengetahui karakteristik para peserta
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didik SMP Negeri 1 Dampit.

Kemudian para pendidik membuat modul ajar sesuai yang dibutuhkan oleh
para siswa, dan yang terakhir pendidik menyiapkan model dan strategi belajar
mengajar agar kegiatan proses belajar dan mengajar dapat berjalan dengan baik
dan aktif. Kegiatan mengajar dan belajar yang baik serta efektif tidak luput dari
sarana prasana yang memadai, jadi pihak sekolah SMP Negeri 1 Dampit juga
melengkapi sarana prasarana yang dibutuhkan oleh pengajar dan para siswa untuk
menunjang perencanaan kurikulum merdeka. Perencanaan yang matang dapat
menjadikan pelaksanaan kegiatan dapat berjalan dengan baik dan lancar, dengan
demikian pihak sekolah memikirkan secara baik dan terstruktur agar hasil dari
yang direncanakan dapat berjalan sesuai dengan harapan dan kebijakan
pemerintah.

2. Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Dampit

Langkah  selanjutnya sesudah  melakukan perencanaan  yakni
melakasanakan dari yang sudah direncanakan. Pada tahap ini adalah hal yang
sesungguhnya dalam sebuah perencanaan. Mengenai hal tersebut, peneliti akan
menjelaskan temuan penelitian yang kaitannya dengan pelaksanaan kurikulum
merdeka di SMP Negeri 1 Dampit. Alur pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata
pelajaran PAI dan Budi Pekerti meliputi kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir pembelajaran (Arifin, 2021):

a. Kegiatan Awal pembelajaran

Kegiatan awal yang dilaksanakan oleh pendidik adalah membaca absensi
kehadiran peserta didik, memeriksa kesiapan peserta didik dalam belajar,
menciptakan sikap dan suasana kelas yang menarik, menciptakan suasana
demokratis, bertanya tentang bahan pembelajaran yang sebelumnya telah
disampaikan, memberi petunjuk tentang kemanfaatan dari materi yang dipelajari
dan meminta siswa mengungkapkan pengalamannya yang berhubungan dengan
pembahasan materi. Pendidik juga memastikan bahwa para siswa sudah siap
untuk melakukan proses belajar mengajar.

b. Kegiatan Inti Pembelajaran

Sebelum melaksanakan proses belajar mengajar, guru membagi kelompok,
kemudian memberikan materi belajar dalam bentuk PPT, Vidio atau dalam bentuk
pemecahan masalah, setelah itu peserta didik mengamati materi yang ditugaskan
oleh guru, setelah melihat dan menganalisis materi yang ditugaskan kepada
peserta didik mendiskusikan hasil dari materi yang diamati yang kemudian
dipresentasikan dan disini guru hanya sebagai narasumber. Selain model, strategi
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dan metode pembelajaran, termasuk dari salah satu pendukung diterapkannya
kurikulum Merdeka di SMP Negeri 1 Dampit adalah tersedianya sarana prasarana
yang disediakan oleh pihak dengan melihat kebutuhan para siswa.

c. Kegiatan Akhir Pembelajaran

Pada kegiatan akhir pembelajaran guru meluruskan hasil yang didiskusikan
oleh setiap kelompok, kemudian guru memberikan beberapa pertanyaan sekaligus
pengambilan penilaian sumatif yang tujuannya untuk mengukur pemahaman
peserta didik terkait materi yang disampaikan. Setelah itu para siswa berdoa
bersama menurut keyakinan masing-masing, kemudian memastikan kelas dalam
keadaan bersih. Selain pembelajaran yang menarik, motivasi guru juga
berpengaruh terhadap penerapan kurikulum, tanpa adanya motivasi, para siswa
kurang bersemangat ketika mengikuti kegiatan, selain itu keadaan lingkungan
sekitar juga berpengaruh dalam proses penerapan kurikulum, karena dari
lingkungan yang menyenangkan akan menciptakan kegiatan belajar yang
menyenangkan.

3. Evaluasi Kurikulum Merdeka Pada Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Dampit

Evaluasi memiliki arti asessment dalam suatu bidang yang berhubungan
dengan penilaian atau pendidikan terhadap sesuatu yang hubungannya dengan
dunia pendidikan. Dari segi istilah, beberapa ahli berpendapat tentang definisi dari
evaluasi, sebagaimana pernyataan dari Ramayulis yang menyatakan bahwasannya
evaluasi memiliki arti sebuah proses atau tindakan mengenai penilaian terhadap
sesuatu. (Magdalena et al.,, 2023). Evaluasi yang di laksanakan di SMP Negeri 1
Dampit di mulai dari pengambilan assesment formatif hingga assesment sumatif.
Asessment sumatif di laksanakan di awal pembelajaran terkait materi sebelumnya
atau materi yang akan diajarkan tujuannya untuk mengetahui fokus belajar
peserta didik terkait materi yang di pahami. Untuk asessment sumatif biasanya di
ambil ketika selesai kegiatan belajar mengajar di akhir semester atau di tengah
semester. Penilaian sumatif ada beberapa mmacam bentuk di antaranya tes tulis,
tes lisan, dan tes praktek.

a. Assesment Formatif
Asessment formatif biasanya di ambil ketika berada di awal pembelajaran

untuk menguji ingatan peserta didik terkait pelajaran sebelumnya atau
mengetahui pengetahuan dari materi yang di ajarkan

b. Assesment Sumatif
Asessment Sumatif dilakukan secara berkala untuk mengukur pemahaman

dan capaian belajar peserta didik. Salah satu bentuk evaluasi yang digunakan adalah
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penilaian tengah semester (PTS) atau penilaian akhir semester (PAS). Evaluasi ini
bertujuan untuk menilai sejauh mana siswa memahami mataeri yang telah di
ajarkan serta mengidentifikasi aspek yang perlu di perbaiki dalam proses
pembelajaran berikutnya. Penilaian yang dilakukan oleh guru pada para siswa
tujuannya untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang tidak sesuai dengan
harapan sehingga dengan adanya evaluasi dapat diharapkan pembelajaran bisa
berjalan sesuai dengan tujuan

c. Rapat Evaluasi
Adapun rapat yang dilaksanakan terkait dengan evaluasi kurikulum merdeka

meliputi mengevaluasi pencapaian pembelajaran PAI sesuai dengan CP kurikulum
merdeka, menyusun dan menyesuaikan kembali TP dan ATP berdasarkan hasil
evaluasi pembelajaran, menyamakan pemahaman antar guru PAlI dalam
mengembangkan strategi pembelajaran berbasis CP dan ATP. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar satuan pendidikan telah mencapai target
pembelajaran sesuai CP pada Fase D (Kelas VII-IX). Namun, beberapa satuan
pendidikan masih menghadapi kendala dalam mengintegrasikan pembelajaran
berbasis projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) yaitu Penilaian sikap
spiritual secara sistematis.

D. Simpulan

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian tentang Implementasi
kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti di SMP Negeri 1 Dampit dapat diambil simpulan-simpulan sebagai
berikut:

1. Perencanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan agama
Islam dan budi pekerti SMP Negeri 1 Dampit bahwa peneliti menemukan
guru pendidikan agama islam dan budi pekerti mengikuti kegiatan
pembinaan kurikulum merdeka serta menyusun assesment diagnostik
sebagai langkah awal identifkasi gaya belajar yang cocok dalam pembelajaran
PAI didalam kelas, kemudian menyusun CP, TP dan ATP serta ditindak lanjuti
dengan penyusunan modul ajar. Dalam penyusunan ini guru menyesuaikan
karakteristik peserta didik dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

2. Pelaksanaan kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Dampit dilaksanakan oleh guru PAI
dengan sangat baik sesuai dengan modul ajar dan pembelajarannya
menggunkan pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual. Dengan
menekankan pembelajaran berbasis praktik serta penguatan nilai-nilai Islam.
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Kegiatan awal dalam kegiatan pembelajaran meliputi guru menyiapkan
ruang kelas, peserta didik, dan memberikan penjelasan mengenai mata
pelajaran yang akan dipelajari. Pelaksaanannya guru. menggunakan metode
berbasis proyek dan presentasi, pembelajaran menjadi lebih kontekstual,
interaktif, serta mampu mengembangkan keterampilan esensial yang
dibutuhkan peserta didik dalam menghadapi tantangan di masa depan.
Kegiatan akhir yaitu yaitu guru merangkum atau menyimpulkan materi yang
sudah dibahas dan membuat penilaian peserta didik terhadap hasil kegiatan
pembelajaran.

3. Evaluasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran pendidikan agama Islam
dan budi pekerti di SMP Negeri 1 Dampit menggunakan assesment formatif
dan sumatif. Asesmen formatif yang diterapkan dalam pembelajaran
memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap perkembangan
siswa. Dengan memperhatikan sikap, tugas tertulis, serta keterlibatan dalam
diskusi dan presentasi. Assesment Sumatif salah satu bentuk evaluasi yang
digunakan adalah Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir
Semester (PAS). Evaluasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana peserta
didik memahami materi yang telah diajarkan. Dan adapun rapat yang
dilakukan saat evaluasi kurikulum merdeka meliputi mengevaluasi
pencapaian pembelajaran PAI sesuai dengan CP kurikulum merdeka,
menyusun dan menyesuaikan kembali TP dan ATP . Berdasarkan Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa sebagian besar satuan pendidikan telah mencapai target
pembelajaran sesuai CP pada Fase D (Kelas VII-IX). Namun, beberapa satuan
pendidikan masih menghadapi kendala dalam mengintegrasikan
pembelajaran berbasis projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) yaitu
Penilaian sikap spiritual secara sistematis.
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